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MODIFIKASI PERMAINAN TRADISIONAL RABA-RABA DALAM 

MENGEMBANGKAN ASPEK SOSIAL EMOSIONAL ANAK USIA DINI 

KELOMPOK A. 

(Penelitian Kuantitatif Pre-Eksperimen pada Anak Usia Dini Kelompok A di 

Salah Satu Taman Kanak-Kanak Kabupaten Bogor). 

Faras Tetra Raihan 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi pada fakta bahwa perkembangan sosial emosional 

anak di salah satu Taman Kanak-Kanak di Kabupaten Bogor belum berkembang 

dengan baik. Salah satu masalah yang ada pada perkembangan sosial emosional 

anak-anak tersebut adalah rasa malu terhadap teman-temannya dan bahkan di 

lingkungan sekitar mereka, kemudian terkadang anak-anak sulit mengendalikan 

perasaan nya pada saat pembelajaran berlangsung dan sulit untuk mengikuti 

kegiatan di dalam kelas. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh 

perkembangan sosial emosional sebelum dan setelah perlakuan di berikan dalam 

modifikasi permainan tradisional raba-raba pada anak kelompok A di salah satu 

Taman Kanak-Kanak Kabupaten Bogor pada Tahun Ajaran 2023/2024. Adapun 

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan cara observasi pada anak, 

hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan modifikasi permainan tradisional 

raba-raba memiliki tahapan dimana anak-anak perlu mengetahui adanya peraturan 

di dalam permainan serta dilakukan secara berkelanjutan agar anak dapat terbiasa 

dalam memahami aturan main dan menaati peraturan permainan. Kemudian 

perkembangan sosial emosional anak usia dini kelompok A pada salah satu Taman 

Kanak-Kanak di Kabupaten Bogor yang meliputi sikap kesadaran diri, bertanggung 

jawab, bisa menghargai orang lain, dan menaati peraturan yang berlaku di 

lingkungannya akan berkembang dengan baik jika ada pembiasaan dari guru dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran di dalam kelas. 

Kata kunci : anak usia dini, permainan tradisional, sosial emosional. 
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MODIFICATION OF TRADISIONAL RABA-RABA GAME IN 

DEVELOPING SOCIO-EMOTIONAL ASPECTS OF EARLY CHILHOOD 

GROUP A. 

(Pre-Experimental Quantitative Research on Early Childhood Group A in One of 

the Kindergartens in Bogor Regency). 

Faras Tetra Raihan 

 

ABSTRACT 

This study is based on the fact that the social emotional development of children in 

one of the Kindergartens in Bogor Regency has not developed well. One of the 

problems in the social emotional development of these children is shame towards 

their friends and even in their surroundings, then sometimes children find it difficult 

to control their feelings during learning and find it difficult to participate in 

activities in the classroom. This study aims to see the effect of social emotional 

development before and after treatment is given in the modification traditional 

raba-raba game on group A children in one of the Kindergartens in Bogor Regency 

in the 2023/2024 Academic Year. The data collection technique used is by 

observing children, the results of the study show that the implementation of the 

modification of the traditional raba-raba game has stages where children need to 

know that there are rules in the game and are carried out continuously so that 

children can get used to understanding the rules of the game and obeying the rules 

of the game. Then, the social emotional development of early childhood group A in 

one of the Kindergartens in Bogor Regency which includes attitudes of self- 

awareness, responsibility, being able to respect others, and obeying the rules in 

force in their environment will develop well if there is a habituation from teachers 

in carrying out learning activities in the classroom. 

Keywords: early childhood, traditional games, social emotional. 
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